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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pertobatan Santo Dismas sebagai model
pendidikan iman Katolik yang relevan di era modern. Tujuan
utama penelitian ini adalah menafsirkan makna teologis dari kisah
pertobatan Dismas serta mengidentifikasi implikasinya bagi
pembentukan iman dalam konteks pendidikan Katolik, baik di
lingkungan sekolah maupun dalam katekese parokial. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-reflektif dengan
metode hermeneutik teologis untuk menafsirkan teks Kitab Suci
dalam terang ajaran Gereja dan teori pendidikan iman
kontemporer. Data diperoleh melalui studi kepustakaan yang
mencakup sumber primer berupa Kitab Suci dan dokumen
Gereja, serta sumber sekunder berupa literatur teologi dan
pendidikan Katolik terkini. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pertobatan Dismas mengandung nilai pedagogis yang signifikan
bagi formasi iman. Narasi ini menampilkan dinamika transformasi
batin yang meliputi kesadaran dosa, pengakuan iman, dan
penerimaan rahmat Allah. Dalam konteks pendidikan Katolik,
kisah Dismas dapat dijadikan model pembelajaran iman yang
bersifat naratif, reflektif, dan transformatif, pendekatan yang
menuntun peserta didik untuk mengalami perjumpaan pribadi
dengan Kristus, bukan sekadar memahami ajaran secara kognitif.
Secara teologis, peristiwa ini menegaskan bahwa keselamatan
merupakan anugerah rahmat Allah yang diterima dalam iman;
sedangkan secara pedagogis, kisah ini menginspirasi praktik
pendidikan yang menumbuhkan kasih, pengampunan, dan
pengharapan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kisah
Dismas dalam pendidikan iman Katolik membuka peluang bagi
pembaruan pedagogi Kristiani yang lebih eksistensial dan
kontekstual. Dalam konteks pastoral dan pendidikan masa kini,
terutama di era digital, pendekatan ini membantu Gereja
menghadirkan kembali pesan Injil tentang rahmat dan belas kasih
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Allah secara komunikatif, relevan, dan menyentuh pengalaman
hidup peserta didik.

ABTRACT
Keywords: This study explores the conversion of Saint Dismas as a model
Catholic faith education; for Catholic faith education relevant to the modern era. The

Repetance; Saint Dismas; research aims to interpret the theological meaning of Dismas’s

Theology of grace;
Transformative pedagogy.

conversion and identify its implications for faith formation in
Catholic schools and parish catechesis. Using a qualitative
descriptive—reflective approach and a theological hermeneutic
method, the study interprets the biblical text in light of Church
teaching and contemporary faith education theories. Data were
collected through a literature review of primary sources, Sacred
Scripture and Church documents, and secondary theological and
educational works. Findings indicate that Dismas’s conversion
embodies key pedagogical values for faith formation. His story
illustrates an inner journey from sin awareness to confession and
acceptance of divine grace. As a learning model, it promotes a
narrative, reflective, and transformative pedagogy that invites
learners into a personal encounter with Christ rather than mere
doctrinal knowledge. Theologically, Dismas reveals that salvation
is pure grace received through faith;, pedagogically, his story
inspires educational practices centered on mercy, forgiveness,
and hope. The study concludes that integrating the Dismas
narrative into Catholic faith education enables a renewal of
Christian pedagogy that is more existential and contextual. In
today’s pastoral and educational context, particularly within the
digital era; this approach helps the Church to communicate the
Gospel message of grace and mercy in a more relevant and
experiential manner and deeply resonant with the lived
experiences of learners.

PENDAHULUAN

Pendidikan Katolik berorientasi pada pembentukan pribadi manusia yang

utuh dalam terang iman Kristiani, dengan menjadikan Kristus sebagai pusat
kehidupan dan sumber pembaruan diri. Namun, dalam dinamika masyarakat
modern yang ditandai oleh relativisme moral, individualisme, serta Kkrisis
spiritualitas, proses pendidikan iman menghadapi beragam tantangan yang
kompleks dan mendalam. Banyak peserta didik memahami ajaran serta nilai-nilai
Kristiani hanya pada tataran intelektual, tetapi belum menghayatinya sebagai
pengalaman iman yang bersifat personal dan eksistensial. Karena itu, diperlukan
suatu pendekatan pedagogis yang tidak semata-mata berfokus pada aspek
kognitif, melainkan juga bersifat transformatif, yakni pendidikan yang

memampukan peserta didik untuk mengalami perjumpaan yang hidup dengan
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Kristus dan menumbuhkan relasi pribadi yang mendalam dengan-Nya (Jelahu,
Prayitno, & Wuringningsih, 2023; Adon, 2021).

Dalam kerangka tersebut, kisah pertobatan Dismas menghadirkan
paradigma teologis yang signifikan bagi pengembangan pendidikan iman Katolik.
Sosok Dismas, seorang pendosa yang mengalami perjumpaan dengan Kristus di
penghujung hidupnya, menjadi representasi konkret tentang karya rahmat Allah
yang bebas, lembut, dan penuh belas kasih, yang menyentuh hati manusia yang
terbuka terhadap kasih ilahi (Fajariyanto & Sihombing, 2024). Narasi ini tidak
hanya mengisahkan pengampunan dosa, tetapi juga menyingkapkan dinamika
transformasi batiniah yang mencakup kesadaran diri, pengakuan dosa, serta iman
yang menyelamatkan (Schmidt, 2024). Dengan demikian, peristiwa pertobatan
Dismas dapat dijadikan inspirasi pedagogis yang relevan bagi pendidikan iman,
baik di lingkungan sekolah Katolik maupun dalam katekese parokial, agar peserta
didik mampu memahami iman bukan sekadar sebagai pengetahuan doktrinal,
melainkan sebagai pengalaman perjumpaan yang nyata dan perubahan hidup
yang konkret dalam rahmat Kristus (Prothro, 2023).

Sebagian besar penelitian sebelumnya mengenai pendidikan iman Katolik
berfokus pada isu-isu seperti pengembangan kurikulum, spiritualitas pendidik,
serta penerapan metode pembelajaran yang kontekstual (Adon, 2021; Fincham,
2021; Tanama et al., 2022). Namun, kajian yang secara khusus menelaah dimensi
biblis-teologis sebagai landasan inspiratif dalam pembentukan iman masih
tergolong terbatas dan belum banyak dikembangkan secara mendalam.
Kekosongan kajian tersebut membuka peluang bagi eksplorasi lebih lanjut
mengenai bagaimana figur-figur Injili, seperti Dismas, dapat dijadikan model
pendidikan iman yang kontekstual dan relevan dengan realitas kehidupan umat
beriman masa kini. Pendekatan biblis-teologis menawarkan potensi untuk
menjembatani kesenjangan antara teori pendidikan iman dan praksis pastoral,
sehingga proses formasi iman tidak berhenti pada ranah normatif atau konseptual
semata, melainkan berbuah pada pertobatan batin, kasih yang nyata, dan
pengharapan yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari (Katekismus Gereja
Katolik, 1995).

Bertolak dari pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelaah
makna teologis dari pertobatan Dismas serta mengidentifikasi implikasinya bagi
pendidikan iman Katolik, baik dalam konteks sekolah maupun pelayanan pastoral

parokial. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus teologi pendidikan

Volume 06 Nomor 02 - JPPAK | 223



Yanto S. Tjang; Mayong A. Acin; Laurentius Prasetyo;
Florensius Sutami; Felisitas Yuswanto|JPPAK

dengan mengintegrasikan perspektif biblis, teologis, dan pedagogis, sekaligus
memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pendidikan iman yang
berakar pada Kitab Suci dan relevan dengan tantangan formasi iman di era

modern.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-reflektif dengan
metode hermeneutik teologis, yang bertujuan untuk menafsirkan makna teologis
dan pedagogis dari kisah pertobatan Dismas serta menelaah relevansinya bagi
pembentukan iman dalam konteks pendidikan Katolik. Pendekatan ini dipilih
karena fokus utama penelitian terletak pada proses pemaknaan dan refleksi
teologis, bukan pada pengukuran kuantitatif atau verifikasi empiris (Creswell &
Creswell, 2022). Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan, yang
mencakup sumber primer berupa teks Kitab Suci dan dokumen resmi Gereja, serta
sumber sekunder yang terdiri atas literatur teologi dan pendidikan Katolik
kontemporer dari berbagai jurnal ilmiah dan buku akademik terkini.

Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap utama. Pertama, tahap
analisis biblis-hermeneutik, yaitu penafsiran terhadap konteks dan pesan teologis
Lukas 23:39-43 dengan menerapkan prinsip-prinsip hermeneutik Kitab Suci.
Kedua, tahap analisis teologis-reflektif, yang bertujuan menggali makna
pertobatan, rahmat, dan pengampunan dalam terang iman Katolik dengan
mengacu pada kerangka soteriologi kontemporer. Ketiga, tahap analisis
pedagogis-aplikatif, yang menafsirkan implikasi nilai-nilai teologis tersebut bagi
praksis pendidikan Katolik, baik dalam lingkungan sekolah maupun pelayanan
parokial. Keabsahan hasil penelitian dijamin melalui triangulasi sumber dan
interpretasi, yakni dengan menghubungkan teks Kitab Suci, ajaran Gereja, serta
pandangan para teolog dan pendidik Katolik. Pendekatan ini sejalan dengan
semangat Dei Verbum yang menegaskan bahwa penafsiran Kitab Suci harus
selalu dilakukan dalam terang Tradisi dan Magisterium Gereja (Paul VI, 1965a).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan suatu sintesis
teologis-pedagogis yang berakar pada wahyu ilahi sekaligus memiliki relevansi

kontekstual terhadap tantangan formasi iman di era modern.
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendidikan Katolik dan Formasi Iman

Pendidikan Katolik dipahami sebagai proses pembentukan manusia
seutuhnya dalam terang iman Kristiani. Tujuan dasarnya bukan hanya
mengembangkan kapasitas intelektual, tetapi juga menumbuhkan pribadi yang
mengenal, mencintai, dan meneladani Kristus dalam keseharian hidup (Groome,
2019). Dasar teologis pendidikan ini berakar pada keyakinan bahwa manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Kej. 1:27), sehingga memiliki martabat
yang luhur serta panggilan untuk hidup dalam kasih dan kebenaran. Dalam
perspektif tersebut, pendidikan Katolik tidak sekadar merupakan proses transmisi
pengetahuan, melainkan partisipasi dalam karya penyelamatan Allah yang
menuntun manusia untuk bertumbuh dalam iman dan kebajikan (Manning, 2014).

Hakikat pendidikan Katolik terletak pada integrasi antara iman,
pengetahuan, dan tindakan. Konsili Vatikan Il dalam Gravissimum Educationis
menegaskan bahwa pendidikan Katolik harus membantu peserta didik
“menyelaraskan kebudayaan manusia dengan pewahyuan ilahi,” sehingga seluruh
aspek kehidupan dapat dimaknai dalam terang Injil (Paul VI, 1965b). Pandangan
ini sejalan dengan Groome (2014), yang menyatakan bahwa pendidikan Katolik
merupakan proses inkarnasional, di mana nilai-nilai Kristiani diwujudkan dalam
pengalaman belajar, relasi sosial, serta pembentukan karakter. Dengan demikian,
pendidikan Katolik tidak hanya mempersiapkan peserta didik sebagai warga dunia
yang kompeten, tetapi juga sebagai murid Kristus yang reflektif dan beriman.

Formasi iman dalam pendidikan Katolik bertujuan menumbuhkan iman
yang hidup, cerdas, dan aktif. Iman yang hidup menegaskan relasi personal
dengan Allah; iman yang cerdas mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
dalam menafsirkan realitas hidup berdasarkan terang iman; dan iman yang aktif
mendorong keterlibatan nyata dalam pelayanan kasih. Nilai-nilai Kristiani seperti
kasih, keadilan, kerendahan hati, solidaritas, dan pengampunan menjadi landasan
pembentukan karakter peserta didik. Oleh sebab itu, pendidikan Katolik tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, melainkan juga pada
pengembangan dimensi spiritual dan moral yang mencerminkan kehidupan
Kristiani sejati (Groome, 2014).

Dalam tataran praksis, pendidik Katolik memegang peran sentral sebagai
saksi iman dan pendamping rohani. Castillo dan Barrameda (2024) menegaskan

bahwa guru Katolik dipanggil menjadi mediator rahmat yang menghadirkan kasih
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Allah dalam relasi pedagogis sehari-hari. Keteladanan hidup guru berfungsi
sebagai sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani kepada peserta
didik. Dengan demikian, pendidikan Katolik dan formasi iman merupakan dua
dimensi yang saling melengkapi: yang satu menumbuhkan pemahaman
intelektual, sementara yang lain menyalakan semangat rohani untuk menghidupi
Injil dalam realitas konkret (Bhakti, 2024). Melalui integrasi keduanya, pendidikan
Katolik menjadi jalan formasi iman yang utuh, membentuk pribadi yang beriman,
berpengetahuan, dan berbelarasa, sehingga mampu menjadi saksi Kristus yang

autentik di tengah dunia modern.

B. Landasan Biblis Pertobatan Dismas

Perikop Lukas 23:39-43 menghadirkan salah satu momen paling
menggugah dalam keseluruhan kisah penyaliban Yesus. Di tengah penderitaan di
kayu salib, Injil Lukas menampilkan dua respons manusia yang kontras terhadap
penderitaan dan kasih Allah: satu penjahat menolak dan mencemooh Yesus
dengan menuntut bukti kekuasaan duniawi, sedangkan yang lain, Dismas,
menunjukkan sikap iman dan kerendahan hati. Dismas tidak lagi mencari
pelepasan jasmani, melainkan keselamatan rohani. la menerima keadilan atas
dosanya dan mengakui kesalahannya di hadapan Kristus. Melalui ungkapannya
yang sederhana namun sarat makna, “Yesus, ingatlah akan aku apabila Engkau
datang sebagai Raja” (Luk. 23:42), Dismas menyingkap inti iman Kristiani:
pengakuan dosa, penerimaan keadilan, dan penyerahan diri penuh pada rahmat
penyelamatan Allah.

Tanggapan Yesus, “Hari ini engkau akan bersama Aku di Firdaus” (Luk.
23:43), bukan hanya pernyataan penghiburan, tetapi merupakan deklarasi teologis
yang mengungkapkan misteri keselamatan. Istilah “hari ini” (sémeron) dalam Injil
Lukas memiliki makna teologis yang konsisten sebagai tanda kehadiran
keselamatan Allah yang aktual dalam sejarah manusia (lih. Luk. 2:11; 4:21).
Dengan demikian, keselamatan tidak dipahami sebagai janji futuristik, melainkan
sebagai realitas yang hadir dan dialami oleh mereka yang membuka diri terhadap
kasih karunia ilahi. Keselamatan bukan hasil usaha moral atau ritual manusia,
melainkan anugerah murni dari belas kasih Allah yang melampaui batas moral dan
waktu (Mateljan, 2016).

Secara naratif, Lukas menampilkan Dismas sebagai representasi manusia
berdosa yang mengalami perjumpaan dengan kasih Allah pada saat paling tragis

dalam hidupnya. Struktur dramatik perikop ini bergerak dari keputusasaan menuju
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harapan, dari pengakuan dosa menuju pembenaran, dan dari kematian menuju
kehidupan. Kontras tersebut menegaskan dimensi antropologis khas Lukas:
bahwa tidak ada keadaan manusia yang berada di luar jangkauan rahmat Allah.
Dalam perspektif ini, Dismas menjadi ikon metanoia, iman yang berbalik arah,
yakni transformasi batin yang lahir dari pengalaman perjumpaan dengan kasih
yang memulihkan.

Dari sudut hermeneutik, teks ini menyampaikan pesan spiritual yang
relevan bagi manusia modern. Pertobatan Dismas mengajarkan bahwa iman
sering kali tumbuh bukan dari situasi ideal, tetapi justru dari pengalaman
penderitaan dan kesadaran akan keterbatasan diri. Lukas menempatkan peristiwa
ini di tengah salib, simbol penderitaan tertinggi, untuk menegaskan bahwa kasih
Allah hadir paling nyata di tengah penderitaan manusia. Sejalan dengan pemikiran
Paus Fransiskus (2013) dalam Evangelii Gaudium, narasi ini mencerminkan inti
pewartaan Injil: bahwa belas kasih Allah bersifat aktif, dinamis, dan melampaui
logika keadilan manusia.

Lebih jauh lagi, kisah pertobatan Dismas memiliki nilai pedagogis yang
mendalam bagi pembinaan iman. Proses pertobatannya mencerminkan
paradigma pendidikan rohani yang progresif: dimulai dari refleksi diri dan
kesadaran akan dosa, dilanjutkan dengan pengakuan dan penyerahan diri kepada
Allah, serta diakhiri dengan penerimaan rahmat rekonsiliasi. Dalam konteks ini,
Kitab Suci tidak hanya berfungsi sebagai sumber ajaran, tetapi juga sebagai teks
performatif yang mengundang pembacanya untuk mengalami transformasi rohani
yang serupa. Melalui teladan Dismas, pendidikan iman menjadi proses
eksistensial di mana rahmat Allah dihayati secara personal dan membebaskan.

Dengan demikian, pertobatan Dismas bukan sekadar kisah moral tentang
penyesalan menjelang kematian, melainkan manifestasi konkret dari misteri
keselamatan yang ditawarkan Kristus. Narasi ini memperluas pemahaman
teologis tentang keselamatan, bahwa setiap manusia, betapapun berdosanya,
tetap memiliki peluang untuk mengalami belas kasih Allah apabila hatinya terbuka
terhadap rahmat-Nya. Dalam arti tersebut, Dismas bukan hanya “penjahat yang
diselamatkan,” tetapi saksi sejati akan kasih Allah yang menebus dan memulihkan

manusia secara total (Katekismus Gereja Katolik, 2018).
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C. Landasan Teologis Pertobatan Dismas

Secara teologis, kisah pertobatan Dismas dalam Lukas 23:39-43
mengungkapkan inti terdalam dari pemahaman Gereja mengenai rahmat dan
pengampunan. Dalam perikop ini, Yesus tidak menuntut syarat moral, ritual,
ataupun pengakuan formal dari Dismas; sebaliknya, la menganugerahkan
keselamatan berdasarkan iman yang tulus dan penyerahan diri sepenuhnya.
Narasi ini memperlihatkan bahwa rahmat, dalam ajaran Gereja Katolik, merupakan
inisiatif murni dari Allah, sebuah tindakan kasih yang mendahului, menyertai, dan
mengarahkan manusia menuju keselamatan (Katekismus Gereja Katolik, 2018).
Dengan demikian, rahmat bukan hasil usaha manusia, melainkan anugerah yang
diterima melalui iman yang terbuka terhadap kasih ilahi. Dalam terang ini, Dismas
menjadi lambang manusia yang melepaskan kebergantungannya pada jasa atau
prestasi moral; dan sebaliknya, bersandar sepenuhnya pada belas kasih Allah
yang menyelamatkan. Sejalan dengan refleksi Sawa (2016), keselamatan tidak
dapat dipahami sebagai transaksi moral, melainkan sebagai ekspresi kasih Allah
yang personal dan penuh inisiatif.

Tindakan  pengampunan  Yesus terhadap Dismas sekaligus
menyingkapkan logika ilahi yang melampaui logika manusia. Dalam kerangka
soteriologis, perjumpaan keduanya merupakan pewahyuan kasih yang menebus,
di mana dosa tidak berfungsi sebagai penghalang, tetapi sebagai ruang bagi
rahmat untuk bekerja. St. Augustinus menafsirkan peristiwa ini sebagai
manifestasi dari gratia praeveniens, rahmat yang mendahului dan memampukan
manusia untuk bertobat. Artinya, pertobatan sejati bukanlah hasil usaha manusia
semata, tetapi respons atas kasih Allah yang lebih dahulu menyapa. Dalam
konteks ini, Dismas menjadi citra universal manusia berdosa yang, di ambang
kematian, menemukan hidup baru melalui iman dan penyerahan total kepada
Kristus (McGrath, 2020). Lebih jauh, sabda Yesus “Hari ini engkau akan bersama
Aku di Firdaus” mengandung kedalaman eskatologis yang mendalam. Ungkapan
“hari ini” (sémeron) mengindikasikan aktualitas keselamatan yang tidak tertunda;
keselamatan hadir kini dan di sini, dalam perjumpaan pribadi dengan Kristus (lih.
Luk. 2:11; 4:21). Dengan demikian, rahmat yang diterima Dismas bukan sekadar
janji masa depan, melainkan realitas yang langsung dialami: penderitaan berubah
menjadi pengharapan, dan kematian menjadi jalan menuju kehidupan kekal.

Dalam pemahaman teologi Katolik, pertobatan mencakup dua dimensi

yang saling berkaitan: pembaruan batin dan orientasi eskatologis. Dimensi
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pertama mencakup kesadaran moral, pengakuan dosa, serta penerimaan rahmat
yang memulihkan martabat manusia sebagai citra Allah. Dimensi kedua
mengarahkan seluruh keberadaan manusia kepada kesatuan abadi dengan Allah.
Kedua aspek ini tampak bersatu dalam diri Dismas: ia mengalami perubahan hati
sekaligus menaruh harapan pada kehidupan kekal. Dengan demikian, kisah
Dismas menghadirkan dinamika keselamatan yang menyentuh dimensi moral dan
eksistensial manusia (Firmanto, 2020).

Dalam konteks formasi iman dan pendidikan Katolik, refleksi atas
pertobatan Dismas memiliki nilai pedagogis yang mendalam. la menegaskan
bahwa rahmat bukanlah sekadar konsep dogmatis, tetapi pengalaman nyata yang
mengubah cara pandang hidup. Rahmat memulihkan martabat manusia yang
telah terluka oleh dosa, pengampunan membebaskan hati dari rasa bersalah dan
keterasingan, sementara pengharapan membuka arah baru menuju kehidupan
yang dipenuhi kasih. Ketiga dimensi ini membentuk dasar bagi pedagogi iman
yang integral, pendidikan yang menuntun manusia untuk menyadari bahwa setiap
pertobatan merupakan perjalanan menuju kesatuan dengan Allah. Dalam terang
ini, kisah Dismas dapat dibaca sebagai “teks hidup” yang mengajarkan umat
beriman, baik dalam pendidikan formal maupun pastoral, bahwa belas kasih Allah
senantiasa melampaui dosa manusia, dan setiap hati yang terbuka kepada rahmat
dapat menjadi saksi nyata kasih yang menyelamatkan (Horowski & Jezioranski,
2023).

D. Implikasi Pedagogis Bagi Pendidikan Katolik

Kisah pertobatan Dismas dalam Lukas 23:39-43 mengandung nilai
pedagogis yang signifikan bagi pendidikan iman Katolik. Narasi ini menghadirkan
paradigma pembelajaran iman yang bersifat eksistensial, sebuah proses yang
tidak berhenti pada transfer pengetahuan religius, melainkan menumbuhkan
kesadaran akan rahmat serta pengalaman personal akan kasih Allah. Melalui
pendekatan naratif terhadap Kitab Suci, peserta didik diajak untuk tidak sekadar
memahami teks secara intelektual, tetapi memasuki kisah Injil sebagai bagian dari
drama keselamatan itu sendiri. Groome (2021) menyebut pendekatan ini sebagai
shared Christian praxis, yakni metode pedagogis yang mengintegrasikan refleksi
kritis atas pengalaman hidup dengan ajaran iman dan tindakan nyata. Dalam
terang kisah Dismas, peserta didik diajak untuk menelusuri dinamika imannya
sendiri, beranjak dari kesadaran akan dosa dan keterbatasan menuju pengalaman

rahmat yang membebaskan dan memulihkan.
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Dalam ranah pendidikan agama Katolik di sekolah, narasi pertobatan
Dismas dapat diolah secara tematik untuk membentuk pemahaman iman yang
utuh dan kontekstual. Tema-tema seperti belas kasih, pengampunan, serta
pengharapan menjadi titik temu antara pewartaan Gereja dan pengalaman konkret
peserta didik. Szymanska (2020) menekankan bahwa pendidikan iman harus
berpijak pada pengalaman manusiawi agar tidak berhenti pada ranah kognitif,
tetapi menyentuh hati dan menggerakkan perubahan hidup. Dengan pendekatan
naratif dan reflektif, pendidik berperan membantu peserta didik membaca
pengalaman hidupnya dalam terang Injil, sehingga iman tidak hanya diketahui,
melainkan juga dihayati dan diwujudkan dalam relasi kasih.

Dari sudut pandang pedagogis, proses ini melibatkan tiga dimensi utama:
pengalaman, refleksi, dan aksi. Pertama, pengalaman hidup menjadi titik awal
pembelajaran iman, karena iman selalu bertumbuh dalam pergumulan manusiawi:
penderitaan, kesalahan, maupun harapan akan penebusan. Kedua, refleksi atas
kisah Dismas membuka kesadaran bahwa rahmat Allah senantiasa melampaui
dosa dan kegagalan manusia. Ketiga, aksi menjadi ekspresi konkret dari iman
yang matang, melalui tindakan kasih, solidaritas, dan pengampunan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan iman berfungsi bukan
sekadar membentuk pengetahuan, tetapi mengarahkan pada praksis moral yang
memperkokoh karakter Kristiani (Caruana, 2014).

Dalam kerangka ini, peran pendidik amat menentukan. Guru agama dan
katekis tidak sekadar berfungsi sebagai penyampai ajaran, melainkan sebagai
saksi iman yang hidup. Mereka lah yang menuntun peserta didik untuk “membaca
kehidupan dalam terang iman” (Groome, 2014). Dalam tradisi Katolik, otoritas
pendidik bersumber bukan hanya dari kompetensi akademik, melainkan dari
kesaksian hidup yang mencerminkan kasih Allah. Guru menjadi ikon belas kasih,
menghadirkan wajah Allah yang penuh cinta dan pengampunan di tengah ruang
pembelajaran. Melalui relasi seperti ini, ruang pendidikan Katolik menjadi ruang
rahmat, tempat di mana peserta didik tidak hanya mengenal Allah secara
konseptual, tetapi sungguh mengalami kasih-Nya secara personal (Castillo &
Barrameda, 2024).

Dengan demikian, kisah pertobatan Dismas dapat dipandang sebagai
model pedagogi iman yang menuntun peserta didik menuju transformasi rohani
dan moral yang sejati. Kisah ini menegaskan bahwa iman yang otentik tidak

berhenti pada pengakuan verbal, tetapi diwujudkan dalam kepercayaan yang
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mengubah hidup. Pendidikan Katolik, melalui integrasi Kitab Suci, refleksi hidup,
dan pengalaman komunitas, menjadi sarana partisipasi dalam karya
penyelamatan Allah. Dalam perspektif ini, setiap proses belajar adalah
kesempatan untuk bertumbuh dalam rahmat, mengalami pengampunan, serta
memancarkan kasih yang telah diterima. Figur Dismas, dengan demikian, menjadi
simbol harapan bagi dunia pendidikan iman: bahwa setiap manusia dapat
berjumpa dengan Kristus yang menyelamatkan, di sini dan saat ini, sebagaimana

dijanjikan-Nya, “Hari ini engkau akan bersama Aku di Firdaus.”

E. Relevansi Pastoral dan Kontekstualisasi

Dalam konteks pastoral Gereja masa kini, kisah pertobatan Dismas
memiliki daya relevansi yang mendalam bagi pembinaan iman umat di tengah
dinamika zaman yang terus berubah. Dunia modern yang ditandai oleh
sekularisasi, relativisme moral, serta penetrasi budaya digital kerap menumpulkan
kepekaan rohani dan melemahkan kesadaran akan rahmat Allah. Dalam situasi
demikian, narasi Dismas menjadi sebuah titik balik teologis yang menegaskan
kembali inti pewartaan Injil: kasih Allah yang menebus, memulihkan, dan selalu
membuka jalan bagi pertobatan sejati. Karena itu, pewartaan kerygmatis, yang
berpusat pada kasih dan pengampunan Kristus sebagai sumber keselamatan,
perlu menjadi poros setiap pelayanan pastoral. Kisah Dismas, yang
memperlihatkan perjumpaan pribadi dengan Kristus di tengah penderitaan, dapat
dihadirkan sebagai sarana evangelisasi yang efektif dan sumber pengharapan
bagi mereka yang merasa terasing dari Allah (Turchyn & Zdoroveha, 2020).

Dalam praksis pastoral, kisah Dismas dapat dijadikan model
pendampingan rohani dan pelayanan sakramental, khususnya dalam Sakramen
Tobat. Pengalaman Dismas, yang dengan jujur mengakui dosanya,
mempercayakan hidupnya sepenuhnya kepada Kristus, dan menerima janji
keselamatan, menjadi cermin bagi umat bahwa pertobatan bukanlah beban moral,
melainkan proses pembebasan batin. Iman sejati lahir bukan dari rasa takut
terhadap hukuman, tetapi dari kesadaran mendalam akan kasih yang
mengampuni. Oleh sebab itu, pelayanan pastoral perlu berlandaskan pendekatan
yang empatik, dialogis, dan berakar pada pengalaman konkret umat, sehingga
setiap pribadi dapat menemukan kesempatan untuk mengalami kasih dan
pengampunan Allah secara nyata (Labuan & Paulus, 2025).

Kisah Dismas juga memiliki makna formasional bagi pendidikan iman

Katolik, baik di sekolah maupun dalam komunitas gerejawi. Narasi ini dapat
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diintegrasikan dalam program rohani seperti retret, rekoleksi, pelayanan tobat,
atau pendampingan iman remaja dan kaum muda. Refleksi atas perjalanan
Dismas menumbuhkan spiritualitas pengharapan dan kesadaran bahwa tidak ada
dosa yang melebihi kasih Allah. Dalam konteks pendidikan pastoral, kisah ini
membantu peserta didik memahami bahwa pertobatan bukan semata
meninggalkan kejahatan, tetapi merupakan proses pembaruan diri di hadapan
Allah. Guru dan pembimbing iman dapat memanfaatkan kisah Dismas sebagai
medium refleksi eksistensial, di mana pengalaman kegagalan, keterbatasan, dan
luka batin dibaca dalam terang belas kasih Kristus (Groome, 2014; Groome, 2021).

Tantangan baru muncul di era digital, ketika komunikasi iman tidak lagi
terbatas pada ruang gereja atau kelas, melainkan merambah ruang maya. Dunia
digital kini menjadi lahan pastoral baru yang menuntut kreativitas, kehadiran rohani
yang autentik, dan komunikasi iman yang kontekstual. Teknologi tidak seharusnya
dipandang semata sebagai alat penyampai pesan, melainkan sebagai medium
evangelisasi yang menghadirkan pengalaman iman di tengah realitas digital. Kisah
Dismas, misalnya, dapat dihidupkan melalui refleksi audiovisual, konten naratif di
media sosial, forum diskusi daring, atau retret virtual yang membuka ruang bagi
kaum muda untuk merasakan rahmat Allah di tengah ritme kehidupan yang serba
cepat. Dengan demikian, pastoral digital menjadi instrumen baru bagi pewartaan
Injil klasik dalam bahasa yang relevan dengan budaya zaman (Kristeno &
Tarihoran, 2024).

Kontekstualisasi kisah Dismas menuntut sinergi antara spiritualitas klasik
dan inovasi pastoral modern. Gereja serta lembaga pendidikan Katolik dipanggil
untuk menghadirkan wajah Allah yang penuh kasih melalui kesaksian iman yang
autentik, dialog yang terbuka, dan pelayanan yang inklusif. Pastoral yang berakar
pada belas kasih, sebagaimana dicontohkan Kristus kepada Dismas, menjadi
dasar bagi evangelisasi yang relevan sekaligus transformatif. Dalam dunia yang
haus akan makna dan pengharapan, pesan pertobatan Dismas tetap bergema
sebagai ajakan universal untuk kembali kepada Allah yang penuh belas kasih.
Dengan menghadirkan kisah ini secara kontekstual, Gereja membantu umat
menghidupi iman bukan hanya sebagai pengetahuan, melainkan sebagai
pengalaman transformasi rohani yang nyata, di mana setiap manusia, betapapun
rapuh dan berdosanya, dapat mendengar kembali sabda yang sama: “Hari ini

engkau akan bersama Aku di Firdaus.”
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IV. KESIMPULAN

Kisah pertobatan Dismas dalam Lukas 23:39-43 menyingkap inti iman
Kristiani bahwa keselamatan merupakan anugerah rahmat Allah yang diterima
melalui iman, bukan hasil usaha manusia semata. Figur Dismas menjadi simbol
manusia berdosa yang berani mempercayakan diri sepenuhnya kepada kasih
Kristus dan mengalami transformasi batin di saat terakhir hidupnya. Narasi ini
menegaskan bahwa rahmat dan pengampunan Allah melampaui batas moral,
waktu, dan situasi manusiawi. Dalam konteks pendidikan iman Katolik, kisah
Dismas memuat nilai pedagogis yang mendalam: menuntun peserta didik untuk
menghayati iman secara personal dan reflektif, dari kesadaran akan dosa menuju
penerimaan rahmat dan hidup dalam pengharapan. Pendekatan pedagogis yang
berbasis narasi seperti ini mendorong terbentuknya pribadi Kristiani yang
mengenal kasih Allah dan mewujudkannya melalui tindakan kasih dan
pengampunan. Secara pastoral, pesan pertobatan Dismas tetap aktual di tengah
tantangan sekularisasi dan budaya digital yang cenderung melemahkan dimensi
spiritual manusia. Gereja dan lembaga pendidikan Katolik dipanggil untuk
menghadirkan pewartaan yang komunikatif, kontekstual, dan berpusat pada belas
kasih Kristus, agar pesan tentang pertobatan dan rahmat Allah senantiasa hidup,

membarui, dan menggerakkan umat dalam realitas zaman modern.

V. DEKLARASI KEPENTINGAN

Penelitian ini dilakukan demi perkembangan ilmu pengetahuan. Tidak ada

konflik kepentingan maupun finansial dalam seluruh proses penelitian ini.

VI. PENDANAAN

Penelitian ini dilakukan secara mandiri dan tidak menerima bantuan dana

dari mana pun juga.
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